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Dengan demikian peneliti ingin mengenal lebih dekat dan menjalin hubungan yang baik dengan subjek dan dapat mempelajari sesuatu yang belum diketahui sama sekali, serta dapat mempermudah dalam menyajikan data deskriptif. Ketiga, “metode ini lebih peka dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola  nilai yang dihadapi”.
 Disamping itu peneliti menggunakan jenis penelitian field research karena penelitian ini bersifat studi lapangan dan penelitian langsung terjun ke lokasi untuk mengetahui keadaan subyek yang sebenarnya, sehingga akurasi data dapat dicapai.

B. Lokasi Penelitian
1. Alasan Pemilihan Lokasi

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 1 Boyolangu Tulungagung. Karena peneliti merasa di sekolah tersebut ada beberapa siswa yang pengetahuan agamanya masih sangat minim dan kebanyakan dari dari sekolah umum, bahkan tidak peduli dengan agama sehingga berakibat pada kehidupan keagamaan mereka, dan mereka yang jiwa agamanya kurang akan lebih mudah terpengaruh hal-hal negatif, apalagi mereka memasuki masa transisi yang sangat rentan terhadap pengaruh dari lingkungan. Selain itu peneliti juga mempunyai beberapa alasan sebagai berikut :

· Lokasi tersebut pernah menjadi tempat PPL dimana peneliti kurang  lebih sudah mengenal sebagian siswa beserta gurunya sehingga mudah dalam penelitian.

· Guru dan siswanya ramah-ramah sehingga memungkinkan dalam melakukan penelitian dan peneliti tidak merasa asing berada di lokasi peneltian.
· Terletak di pinggiran kota yang sangat rentan terhadap pengaruh dari luar,  yang berdampak negatif bagi perkembangan jiwa siswa. 

Dan yang menarik disini justru siswa dikelas VII ini sangatlah minim pengetahuan agamanya apalagi kesadaran dalam beragama bahkan ada yang sama sekali tidak mengerti.

2. Letak Geografis
SMP Negeri 1 Boyolangu terletak di desa Boyolangu Kecamatan Boyolangu, sekolah ini terletak kurang lebih 7km dari pusat kota Tulungagung

Adapun batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut: 


Utara 
: perumahan warga 

Selatan
: perumahan warga

Barat
: perumahan warga dan jalan raya


Timur
: perumahan warga dan persawahan
3. Kondisi Umum



Secara umum kondisi sekolah ini cukup kondusif, karena terletak di pinggiran kota, untuk di jangkaupun mudah. Lingkungan juga cukup asri dengan banyakanya pepohonan, disekitar sekolah juga areal persawahan. 



Kondisi guru dan siswanya terlihat akrab jadi menimbulkan suasana damai. Tidak memperlihatkan suasana yang individualis.
Gambaran tentang sekolah diatas menunjukkkan suasana sekolah yang nyaman  dan akademis, dengan demikian tidak mengalami kendala yang berarti dalam memasuki wilayah ini dan menjalin keakraban dengan masyarakat di sekolah ini.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian di lapangan sangat diperlukan karena, ”dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama”.
 Sehingga selama pengumpulan data dari subyek penelitian di lapangan, peneliti menempatkan diri sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Sebagaimana ditulis oleh Ahmad Tanzeh dan Suyitno bahwa ‘ peneliti merupakan instrumen kunci (key instrument) dalam pengumpulan data”.
 Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan, peneliti memenfaatkan buku tulis, kertas HVS dam juga bolpoin sebagai alat pencatat data. Disamping itu, peneliti juga menggunakan foto untuk mengambil gambar selama penelitian.
D.  Sumber Data

Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan sumber data adalah “subyek darimana data diperoleh”.
 Sedangkan menurut Lofland dan Lofland yang dikutib Moleong “sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
 Adapun Ahmad Tanzeh dan Suyitno mengklasifikasikan sumber data dalam penelitin menjadi 3 bagian, yaitu sumber data berupa orang (person), sumber data berupa tempat atau benda (place), dan sumber data berupa simbol (paper) yang cocok untuk penggunaan metode dokumentasi. 
Sumber data dalam penelitian ini terdapat 2 macam, yaitu: kata – kata dan hasil observasi juga hasil wawancara dan interview dari subjek yang ada di lapangan merupakan data utama, sementara itu dokumen, foto – foto merupakan data tambahan.

Untuk memperoleh informasi tentang upaya pembinaan perkembangan jiwa keagamaan terhadap siswa yang relevan, maka peneliti selain memilih informan yang dianggap paling mengetahui masalah yang dikaji, juga cara memilihnya dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan dalam pengumpulan data. Sehingga proses penggalian data dapat dilakukan dengan tepat dan data yang dipeoleh semakin lengkap dan mendalam.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian selalu terjadi prosedur pengumpulan data. Dan data tersebut terdapat bermacam – macam jenis metode. Jenis metode yang digunakan dalam pengumpulan data, disesuaikan dengan sifat penelitian yang dilakukan. Untuk memperoleh data yang sebanyak – banyaknya kemudian disajikan dalam skripsi dengan pendekatan kualitatif yang berisi kutipan-kutipan data. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti menerapkan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1.  Metode Observasi

Menurut Cholid marbuko dan H. Abu Achmadi Observasi diartikan sebagai “alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala – gejala yang diselidiki”.

Menurut Guba dan Lincoln yang dikutib Meleong metode ini dimanfaatkan karena beberapa alasan yaitu :

Pertama, teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung. Kedua, teknik pengamatan ini juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Ketiga, pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh data. Keempat, sering terjadi ada keraguan pada peneliti, jangan-jangan data yang dijaringnya ada data yang “menceng” atau bias. Kelima, teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit. Keenam, dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainnya tidak memungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat.

Terkait dengan hal tersebut, peneliti menggunakan teknik ini karena memungkinkan bagi peneliiti untuk melihat dan mengamati sendiri fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan dan memindahkannya dalam bentuk tulisan. Selama di lapangan peneliti melaksanakan pengamatan berperan serta yaitu “peneliti yang bercirikan interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama antar peneliti dengan subjek dalam lingkungan subjek dan selama itu data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa gangguan”.
  Dengan komunikasi dan interaksi, peneliti mendapatkan kesempatan untuk mengetahui kebiasaan dan aktifitas subyek di lokasi penelitian. Peneliti juga melibatkan diri dalam berbagai aktifitas subyek, sehingga tidak dianggap orang asing, melainkan sudah warga sendiri.

2.
Metode Interview

“Interview (wawancara) adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.”
 Moleong juga mengatakan dengan singkat bahwa “wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu”.
 Adapun wawancara disini adalah untuk menemukan dan mengetahui apa yang terdapat dalam perasaan, pikiran dan hati orang lain. Peneliti melakukan interview atau wawancara ini untuk mengetahui sesuatu yang tidak mungkin diperoleh dari prodes pengamatan atau observasi. 
Peneliti menerapkan jenis wawancara tidak berstruktur yang sama dengan pembicaraan informal, pertanyaan yang diajukan muncul secara spontanitas sesuai dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara. Pembicaraan dimulai dari segi umum menuju yang khusus. Peneliti mengajukan pertanyaan yang bebas kepada subyek menuju fokus penelitian. Adapun hubungan antara peneliti dengan subyek yang diwawancarai adalah dalam suasana biasa dalam kehidupan sehari-hari saja, sehingga tidak terlihat kaku dan menakutkan. Setelah selesai wawancara, peneliti menyusun hasil wawancara sebagai hasil untuk keperluan analisis data.

3.
Catatan Lapangan

Dalam penelitian kualitatif yang di dalamnya mengandalkan metode observasi dan interview dalam pengumpulan data, peneliti dianjurkan membuat catatan lapangan (field note) agar tidak lupa terhadap data yang diperoleh. Bogdan dan Biklen menyatakan, sebagaimana yang dikutip Ahmad Tanzeh dan Suyitno, bahwa “catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan dta dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif”.
  Peneliti mencatat apa saja hasil observasi dan wawancara dan juga memberi kode pada hasil tersebut. Namun pencatatan itu tidak dilakukan saat observasi dan interview berlangsung agar keberadaan peneliti dalam melakukan penggalian data tidak diketahui oleh subjek yang sedang diteliti.
4.
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi sebagaimana ditulis Arikunto bahwa metode ini dilakukan dengan cara “mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya”.
 Sesuai dengan pandangan tersebut, peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpul data dari sumber bahan tertulis yang terdiri dari dokumen resmi, misalnya mengenai denah lokasi penelitian, data guru dan sejarah sekolah tersebut, raport untuk mengetahui prestasi siswa dan lain sebagainya.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Moleong adalah “proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data”.
 Sementara itu Bogdan dan Biklen mengemukakan, sebagaimana yang dikutib oleh Ahmad Tanzeh dan Suyitno, bahwa analisis data adalah “proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.”

Miles dan Hiberman mengatakan, sebagaimana yang dikutib oleh Ahmad Tanzah dan Suyitno, “analisis data interaktif (interactive model) terdiri dari 3 alur kegiatan yang terjadi. Secara bersamaan, yaitu : (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan”.

(1) Reduksi data

Menurut Miles dan Hiberman sebagaimana di kutib Ahmad Tanzeh dan Suyitno, “reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat dar catatan-catatan yang tertulis di lapangan”.
 Maka dari itu dapat dikatakan bahwa reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian. Adapun kegiatannya antara lain sebagai berikut:
a.
Membuat ringkasan kontak

peneliti membuat uraian singkat tentang hasil penelaahan terhadap catatan lapangan, memilah milahnya sesuai dengan fokus penelitian dan meringkas permasalahan-permasalahan penelitian untuk menemukan jawaban yang singkat” Jadi ringakasan kontak tersebut adalah lembar-lembar kertas yang berisikan serangkaian hasil pemfokusan dari ringkasan permasalahan-permasalahan mengenai suatu kontak lapangan tertentu.”

b.
Membuat kode

Data dari lapangan yang terkumpul melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi yang berkaitan dengan fokus penelitian diperkirakan cukup banyak, sehingga untuk menganalisis data itu terlalu sulit. ”Untuk mengatasi hal tersebut maka dibuat kode-kode tertentu, baik kode tentang sumber data yang diperoleh, teknik apa yang digunakan dan lain”.
 Kode tersebut berfungsi untuk memudahkan peneliti dalam mengenali dan melakukan pengecekan data.

c.
Menyortir data


penyortiran data dimaksudkan adalah untuk memiliki data untuk setiap satuan data yang diberi kode yang sesuai. Dalam hal ini peneliti memilah-milah data, yang kemudian memberikan kode tersendiri pada masing-masing data dalam catatan lapangan sesuai dengan temanya.

(2)
Penyajian data


Data yang diperoleh lapangan cukup banyak, berupa kalimat dan  kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian. Oleh karena itu, peneliti perlu menyusun data tersebut secara sistematis agar memungkinkan untuk ditarik kesimpulan sebagai temuan peneliti. 
(3)
Penarikan kesimpulan


Setelah kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus-menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan, maupun setelah selesai di lapangan, peneliti kemudian melakukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan tersebut tentu berdasarkan dari hasil analisis data, yang berasal dari observasi, interview, catatan lapangan, dan dokumentasi yang didapatkan dari lapangan.

G.
 Pengecekan Keabsahan Temuan
Agar data yang diperoleh dari lokasi penelitian lapangan bisa memperoleh keabsahan, maka usaha yang dilakukan peneliti adalah :
1. Memperpanjang Keikutsertaan
Seperti yang telah dikemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument kunci, maka keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Agar data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan pengamatan dan wawancara tentunya tidak dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian.
2. Pengamatan yang terus-menerus
Melalui pengamatan yang dilakukan terus-menerus, peneliti dapat memperhatikan sesuatu secara lebih cermat,terperinci dan mendalam, sehingga tidak sedikitpunakan luput dari pengamatan peneliti.oleh sebap itu, peneliti mencoba untuk terus mengamati kegiatan subyek untuk mengetahui kebenaran dari data yang diperoleh.
3. Triangulasi

Dalam pandangan Moleong, trianggulasi adalah “tehnik  pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.
 Dengan cara ini peneliti bias menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang sehingga bisa diterima kebenarannya. 

Penerapan penelitian membandingkan dari hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta data dari dokumentasi yang berkaitan. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber yang bisa teruji kebenarannya bilamana dibandingkan data yang sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang berbeda.

4. Pemeriksaan Sejawat melalui diskusi
Pemeriksaan sejawat menurut Meleong adalah “teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan – rekan sejawat”.
 Peneliti melakukan hal ini selama proses penelitian untuk mendapatkan masukan dari teman-teman demi terwujudnya hasil akhir yang sesuai dengan harapan. 

H. Tahap – Tahap Penelitian 



Dalam penelitian ini, peneliti melalui tahapan-tahapan sebagaimana yang ditulis oleh Moleong, yaitu “tahap pralapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisa data”,

hingga sampai pada laporan hasil penilitian.

1. Tahap Pra-lapangan

Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai dari membuat proposal penelitian yang kemudian diajukan kepada Ketua Jurusan Tarbiyah dan selanjutnya diseminarkan dengan dosen pembimbing. Dalam penelitian ini, peneliti memiliki lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 1 Boyolangu Tulunggagung, kemudian peneliti  menyampaikan surat ijin penelitian kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Setelah mendapat ijin dari kepala sekolah SMP Negeri 1 Boyolangu SMP Negeri 1 Boyolangu, peneliti kemudian mempersiapkan diri untuk memasuki lokasi SMP Negeri 1 Boyolangu demi mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dalam pengumpulan data. Peneliti terlebih dahulu menjalin keakraban dengan responden dengan berbagai aktifitas, agar peneliti diterima dengan baik dan lebih leluasa dalam memperoleh data yang di harapkan. Kemudian peneliti melakukan pengamatan lebih mendalam, wawancara terhadap subyekdan mengumpulkan data-data dari dokumentasi.
3. Tahap Analisis Data
Setelah peneliti mendapatkan data  yang cukup dari lapangan, peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh, kemudian menelaahnya, membagi dan menemukan makna dari apa yang telah diteloti. Untuk selanjutnya, hasil penelitian dilaporkan dan disusun secara sistematis.


Setelah ketiga tahapan tersebut diatas dilalui, maka keseluruhan hasil yang telah dianalisis disusun secara sistematis, kemudian ditulis dalam bentuk skripsi mulai dari bagian awal, pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, laporan hasil penelitian, penutup, sampai dengan bagian yang terakhir. 
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